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Abstrak

Program Gerakan Literasi RT: Penguatan Kemampuan Berbahasa Indonesia
bagi Anak dan Remaja Berbasis Lingkungan berfujuan meningkatkan
kompetensi berbahasa sekaligus membangun budaya literasi berbasis
komunitas pada tingkat RT. Permasalahan utama yang dihadapi adalah
rendahnya minat baca, keterbatasan akses bahan bacaan, serta kurangnya
pendampingan literasi di lingkungan keluarga dan masyarakat. Kegiatan ini
menggunakan metode partisipatif, pendekatan workshop, pendampingan
intensif, dan project-based activity yang berorientasi pada produk nyata
berupa anfologi karya peserta dan pembentukan Pojok Baca RIT.
Pelaksanaan program dilakukan melalui tahapan persiapan, pelaksanaan 8-
12 pertemuan, evaluasi, dan findak lanjut keberlanjutan. Hasil kegiatan
menunjukkan  peningkatan  kemampuan < membaca  pemahaman,
keterampilan menulis kreatif, serta kepercayaan diri berbicara di depan
umum. Selain itu, terbentuknya Pojok Baca RT menjadi indikator penguatan
ekosistem literasi komunitas. Secara sosial, program ini memperkuat interaksi
edukatif antarwarga dan membangun kesadaran kolektif akan pentingnya
literasi. Secara pedagogis, kegiatan mendukung pembelajaran kontekstual
dan integratif dalam penguatan kompetensi berbahasa Indonesia. Program
ini dapat direplikasi pada lingkungan masyarakat lain sebagai model
pengembangan literasi berbasis komunitas yang berkelanjutan.

Kata Kunci : Literasi komunitas; Anak dan remaja; Pembelajaran partisipatif;
Pojok baca RT; Ekosistem literasi.
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Abstract

The RT Literacy Movement: Strengthening Indonesian Language Skills for
Children and Adolescents through a Community-Based Approach aims to
enhance language competence while fostering a sustainable literacy culture
at the neighborhood (RT) level. The primary issues identified include low
reading interest, limited access to reading materials, and insufficient literacy
mentoring within families and the local community. This community service
program employed participatory methods, workshop-based approaches,
intensive mentoring, and project-based activities oriented toward tangible
outputs, including the publication of a children’s anthology and the
establishment of a Neighborhood Reading Corner (Pojok Baca RT). The
implementation was conducted through preparation, 8-12 structured
meetings, evaluation, and sustainability follow-up stages. The results indicate
significant improvements in reading comprehension, creative writing skills,
and public speaking confidence among participants. The establishment of
the Reading Corner serves as a structural indicator of a strengthened
community literacy ecosystem. Socially, the program enhanced educational
interactions among residents and cultivated collective awareness of literacy
importance. Pedagogically, the activities supported contextual and
integrative language learning by developing reading, writing, speaking, and
listening skills simultaneously. This model demonstrates strong potential for
replication in other community settings as a sustainable community-based
literacy development strategy.

Keywords: Community literacy; Children and adolescents; Participatory
learning
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PENDAHULUAN
Literasi merupakan fondasi utama dalam

pengembangan kompetensi berbahasa dan
pembentukan karakter generasi muda. Dalam
konteks pendidikan nasional, penguatan literasi
telah menjadi prioritas melalui program Gerakan
Literasi Nasional yang digagas oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Republik Indonesia. Namun, implementasi literasi
pada level mikro khususnya di lingkungan RT
masih menghadapi tantangan berupa
rendahnya minat baca, keterbatasan bahan

bacaan, kurangnya pendampingan, serfa
dominasi penggunaan gawai fanpa kontrol
literasi krifis.

Lingkungan RT sebagai unit sosial terkecil
memiliki potensi strategis dalam membangun
budaya literasi berbasis komunitas. Anak dan
remaja yang tumbuh dalam lingkungan literat
cenderung memilki kemampuan berbahasa
yang lebih baik, berpikir kritis, serta berkarakter.
Oleh karena itu, diperlukan program pengabdian
yang sistematis untuk memperkuat kemampuan
berbahasa Indonesia melalui kegiatan
membaca, menulis kreatif, berbicara, dan
apresiasi sastra berbasis lingkungan. Program ini
dirancang sebagai gerakan partisipatif  yang
melibatkan orang tua, pengurus RT, serta remaja
sebagai agen literasi. Pendekatan berbasis
lingkungan dipilih agar kegiatan tfidak bersifat
temporer, tetapi berkelanjutan dan kontekstual
sesuai kebutuhan masyarakat setempat. Secara
konseptual, literasi tidak lagi dimaknai sebatas

kemampuan membaca dan menulis, tetapi
mencakup kemampuan memahami,
menginterpretasi, mengevaluasi, serta

memproduksi teks dalam berbagai konteks sosial.
Dalom kerangka kebijakan nasional, literasi
menjadi fokus melalui Gerakan Literasi Nasional
yang diinisiasi oleh Kementerian Pendidikan,

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
Indonesia.

Dalam perspektif psikolinguistik,
pengembangan kemampuan berbahasa

dipengaruhi oleh interaksi sosial dan lingkungan.

Teori sosiokultural menekankan bahwa bahasa
berkembang melalui proses interaksi, dialog, dan
kolaborasi dalam komunitas. Lingkungan RT
sebagai komunitas sosial menjadi ruang alami
pembelajaran bahasa secara kontekstual. Anak
dan remaja memperoleh kompetensi berbahasa
tidak hanya melalui pendidikan formal, tetapi
juga melalui praktik komunikasi sehari-hari. Oleh
karena itu, pembelajaran berbasis lingkungan
memungkinkan  proses internalisasi  bahasa
berlangsung lebih bermakna karena berkaitan
langsung dengan realitas sosial mereka. Literasi
bahasa Indonesia mencakup empat
keterampilan utama: Membaca (reading),
Menulis (writing), Berbicara (speaking), Menyimak
(listening). Keempat keterampilan  tersebut
bersifat integratif dan saling mendukung dalam
pembentukan kompetensi komunikatif.

Program ini juga berlandaskan pendekatan
partisipatif, di mana warga menjadi subjek, bukan
objek kegiatan. Anak dan remaja dilibatkan
secara aktif dalam menghasilkan karya (puisi,

cerpen, storyteling). Model berbasis proyek
(project-based learning dalam konteks
komunitas) memungkinkan  peserta  belagjar
melalui  proses menghasilkan produk nyata,

seperti anfologi karya atau pementasan sastra.
Pendekatan ini meningkatkan motivasi intrinsik
dan rasa memiliki terhadap kegiatan literasi.
Gerakan Literasi RT merupakan model
penguatan kemampuan berbahasa Indonesia
yang dilaksanakan di lingkungan komunitas

terkecil, yaitu RT. Program ini menempatkan
literasi sebagai gerakan sosial, bukan sekadar
kegiatan  akademik.  Karakteristik  program:
Berbasis lingkungan social
Partisipatif
Kontekstual
Berorientasi produk
Berkelanjutan

Program ini fidak hanya bertujuan

meningkatkan kemampuan teknis membaca dan

menulis, fetapi juga membangun kebiasaan
literat. Penguatan dilakukan melalui empat
dimensi:
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a. Dimensi Kognitif sebagai faktor utama). Pembelajaran partisipatif
Meningkatkan  pemahaman  bacaan, dan berbasis proyek. Secara deskriptif, program
kemampuan menyusun gagasan, dan berpikir ini merupakan intervensi berbasis komunitas untuk
kritis. menciptakan ekosistem literasi yang mendukung
b. Dimensi Afektif peningkatan kemampuan berbahasa Indonesia
Menumbuhkan minat baca, rasa percaya anak dan remaja secara berkelanjutan.
diri berbicara, serta sikap positif terhadap bahasa
Indonesia. Il. METODE KEGIATAN
c. Dimenisi Sosial Metode kegiatan dalam program ini
Membangun interaksi literat antarwarga dirancang secara sistematis, partisipatif, dan
melalui diskusi, presentasi, dan pertunjukan sastra. berkelanjutan dengan mengintegrasikan
d. Dimensi Kreatif pendekatan sosial, pedagogis, serta produktif.
Mengembangkan imajinasi melalui Strategi pelaksanaan tidak hanya berorientasi pada
penulisan puisi, cerpen, dan storytelling berbasis peningkatan keterampilan teknis berbahasa, tetapi
pengalaman lokal. juga pada pembentukan ekosistem literasi yang
Lingkungan RT sebagai Ekosistem Literasi, hidup dalam lingkungan RT. Metode yang
Secara  deskriptif, lingkungan RT  memiliki digunakan meliputi: metode partisipatif,
beberapa potensi: pendekatan workshop, pendampingan intensif, dan
Kedekatan sosial antarwarga project-based activity. Keempat metode ini saling
Adanya struktur kepengurusan melengkapi dan dirancang untuk menghasilkan
Ruang berkumpul bersama dampak yang terukur dan berkelanjutan.
Partisipasi ibu-ibu PKK dan remaja
Potensi ini dapat dimanfaatkan unfuk 1. Metode Partisipatif
membangun: Metode partisipatif menempatkan warga RT
Pojok baca RT sebagai mitra aktif dalam keseluruhan proses
Forum diskusi literasi kegiatan. Dalam pendekatan ini, masyarakat tidak
Lomba baca puisi diposisikan sebagai objek penerima program,
Antologi karya warga melainkan sebagai subjek yang terlibat dalam
Dengan demikian, literasi menjadi akfivitas perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi
kolektif yang hidup dalam keseharian. Secara kegiatan. Prinsip utama metode partisipatif adalah
sosial, gerakan ini memperkuat kohesi sosial dan kolaborasi, kesetaraan, dan pemberdayaan.
komunikasi santun antarwarga. Secara Secara operasional, metode ini dimulai dengan
pendidikan, program ini: Mendukung diskusi awal bersama pengurus RT, orang fua, dan
pembelajaran bahasa Indonesia di  sekolah. perwakilan remaja untuk mengidentifikasi
Membantu anak meningkatkan prestasi kebutuhan literasi yang ada. Tim pengabdian
akademik. Menumbuhkan karakter melalui sastra melakukan dialog terbuka mengenai kondisi
Secara kultural, kegiatan membaca cerita kemampuan membaca dan menulis anak-anak,
raokyat  dan  menulis  pengalaman  lokal kebiosaan penggunaan gawai, serfa  minat
memperkuat identitas budaya masyarakat. terhadap kegiatan sastra. Dari hasil dialog fersebut
Berdasarkan kajian teoretis di atas, dapat disusun desain kegiatan yang kontekstual sesuai
disimpulkan  bahwa  Gerakan  Literasi  RT karakteristik lingkungan. Pelibatan warga juga
berlandaskan pada: diwujudkan melalui pembentukan Tim Literasi RT,
Teori literasi modern (literasi sebagai praktik yang terdiri atas perwakilan orang tua, remaja, dan
sosial). Teori sosiokultural dalam pemerolehan pengurus RT. Tim ini berperan dalam
bahasa. Pendekatan ekologi bahasa (lingkungan mengoordinasikan  jadwal kegiatan, mengatur
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tempat pelaksanaan, serta membantu mobilisasi
peserta. Dengan demikian, kegiatan tidak
bergantung sepenuhnya pada fasilitator eksternal,
tetapi memiliki basis penggerak lokal. Metode
partisipatif  juga  mendorong warga  untuk
menyumbangkan buku bacaan, menyediakan
ruang pertemuan, serta terlibat dalam kegiatan
membaca bersama. Partisipasi  aktif ini penting
untuk  membangun rasa memiliki (sense of
ownership) sehingga program literasi  dapat
berlanjut setelah kegiatan pengabdian selesai.

2. Pendekatan Workshop

Pendekatan workshop digunakan sebagai
strategi  pembelajaran  akiif yang menekankan
praktik langsung. Workshop dilaksanakan daloam
bentuk pelatihan membaca pemahaman, menulis
kreatif, serta public speaking berbasis teks sastra
dan non-sastra. Dalam workshop membaca,
peserta digjak melakukan kegiatan membaca
nyaring (reading aloud) dan membaca ferpandu.
Fasilitator memberikan teknik memahami  feks
melalui identifikasi gagasan utama, kosakata sulit,
dan pesan moral. Diskusi kelompok kecil dilakukan
untuk  melatih  kemampuan menyampaikan
pendapat secara santun dan sistematis. Pada
workshop menulis kreatif, peserta diperkenalkan
pada unsur dasar puisi dan cerpen, seperti fema,
diksi, imaiji, tokoh, dan alur. Kegiatan dilakukan
secara bertahap: mulai dari brainstorming ide,
penyusunan kerangka fulisan, hingga proses revisi.
Peserta didorong wunfuk menulis berdasarkan
pengalaman sehari-hari di lingkungan RT agar teks
yang dihasikan bersifat  kontekstual.  Workshop
berbicara difokuskan pada latihan presentasi karya
dan storytelling. Peserta belajar mengatur intonasi,
ekspresi, dan artikulasi. Kegiatan ini fidak hanya
meningkatkan kemampuan berbahasa lisan, tetapi
juga membangun rasa percaya diri. Pendekatan
workshop dirancang interaktif dan menyenangkan
agar peserta tidak merasa berada dalam situasi
belajar formal seperti di sekolah. Suasana santai
namun terarah menjadi kunci efektivitas metode ini.

3. Pendampingan Intensif

Pendampingan intensif merupakan bimbingan
rutin yang dilakukan setiap minggu selama periode
pelaksanaan program. Pendampingan berfujuan
memastikan proses belajar berlangsung konsisten
dan sefiap peserfa mendapatkan perhatfian yang
memadai. Dalam setiap pertemuan, fasilitator
melakukan monitoring perkembangan kemampuan
membaca dan menulis peserta. Hasil  tulisan
diperiksa dan diberikan umpan balik konstruktif, baik
terkait struktur bahasa, pilihan kata, maupun
pengembangan ide. Proses revisi menjadi bagian
penting agar peserta memahami bahwa menulis
adalah proses yang bertahap. Pendampingan juga
mencakup pembinaan motivasi. Anak dan remaja
sering menghadapi rasa kurang percaya diri atau
kebosanan. Oleh karena itu, fasilitator
menggunakan pendekatan dialogis untuk
membangun hubungan yang suportif. Penguatan
positif diberikan atas setiap kemajuan kecil yang
dicapai. Selain itu, orang tua dilibatkan dalam
pendampingan dengan cara memberikan tugas
membaca ringan di rumah. Orang fua diminta
memantau dan menandatangani lembar kegiatan
membaca anak. Strategi ini bertujuan menciptakan
sinergi antara kegiatan literasi di lingkungan RT dan
di rumah. Pendampingan intensif memastikan
bahwa program tidak bersifat seremonial, tetapi
benar-benar berdampak pada peningkatan
kompetensi berbahasa peserta.

4. Project-Based Activity

Project-based activity merupakan metode
pembelajaran berbasis proyek yang berorientasi
pada produk nyata. Dalam program ini, proyek
utama adalah penyusunan antfologi puisi dan
cerpen karya anak dan remaja RT. Proyek dimulai
dengan perencanaan tema bersama, misalnya
“Kampungku Hari Ini” atau “Mimpi dan Harapanku”.
Setiap peserta diminta menghasilkan minimal satu
karya. Proses penulisan dilakukan secara bertahap
melalui draffing, revisi, dan penyuntingan. Selain
anfologi, kegiatan proyek juga dapat berupa
pementasan baca puisi atau storytelling di akhir
program. Acara ini melibatkan warga sebagai
audiens dan menjadi ruang apresiasi atas hasil kerja
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peserta. Pendekatan berbasis
beberapa keunggulan:
a. Meningkatkan tanggung
terhadap hasil karya.
b. Mendorong kolaborasi antaranggota

proyek memiliki

jowab peserta

c. Memberikan pengalaman nyata
menghasilkan produk literasi.

d. Meningkatkan motivasi intrinsik

Dengan adanya produk akhir, peserta

merasakan kebanggaan atas capaian mereka,
sehingga minat literasi semakin fumbuh.

Tahapan Kegiatan
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan

pengurus RT, penyusunan jadwal, identifikasi
peserta, serta penyediaan sarana sepertfi buku
bacaan dan alat ftulis. Pada tahap ini juga

dilakukan survei awal untuk mengetahui tingkat
kemampuan literasi peserta sebagai data dasar
(baseline).

2. Tahap Pelaksanaan (8-12 Pertemuan)

Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama 8-12
pertemuan dengan rincian:

Pertemuan 1: Sosialisasi
kemampuan awal.

Pertemuan 2-4: Workshop membaca dan
diskusi teks.

Pertemuan 5-8: Workshop menulis kreatif dan

dan pemetaan

revisi karya.

Pertemuan 9-10: Lafihan presentasi  dan
storytelling.

Pertemuan 11-12: Finalisasi  karya dan
pementasan/apresiasi.

Sefiap pertemuan berdurasi 920-120 menit

dengan pendekatan interaktif dan kolaboratif.

3. Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan secara formatif dan sumatif.
Evaluasi formatif dilakukan pada setiap pertemuan
melalui observasi dan penilaian tugas. Evaluasi
sumatif dilakukan pada akhir program dengan
membandingkan kemampuan awal dan  akhir
peserta. Indikator evaluasi meliputi:

a. Peningkatan pemahaman bacaan

b. Kualitas tulisan (struktur, kreativitas,
kebahasaan)

c. Kepercayaan diri berbicara

4. Tindak Lanjut Keberlanjutan

Untuk  menjaga keberlanjutan  program,

dibentuk komunitas literasi RT yang dikelola oleh
warga. Pojok baca tetap difungsikan sebagai pusat
kegiatan.  Jadwal literasi mingguan  dapat
dilanjutkan secara mandiri oleh fim lokal.

Selain itu, kerja sama dengan sekolah dan
perpustakaan  daerah  dapat  dijalin - unfuk
memperluas akses bahan bacaan. Dokumentasi
kegiatan dan publikasi hasil karya menjadi bagian
dari strategi menjaga semangat literasi..

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program *Gerakan Literasi RT: Penguatan
Kemampuan Berbahasa Indonesia bagi Anak dan
Remaja  Berbasis  Lingkungan*  menghasilkan
capaian yang tidak hanya bersifat kuantitatif, tetapi
juga kualitatif dan fransformatif. Hasil kegiatan
dianalisis dalam dua dimensi utama, yaitu dimensi
pedagogis (peningkatan kompetensi berbahasal)
dan dimensi sosial-kultural (pembentukan ekosistem
literasi berbasis komunitas). Pembahasan berikut

mengintegrasikan  temuan lapangan  dengan
perspektif  teoretis literasi, sosiolinguistik, dan
pedagogi partisipatif.

1. Peningkatan Kemampuan Membaca

Pemahaman
Pada tahap awal kegiatan, sebagian besar
peserta menunjukkan kemampuan membaca yang
masih bersifat mekanis, yaitu mampu melafalkan
teks, fetapi belum sepenuhnya memahami isi
bacaan secara mendalam. Setfelah mengikuti
rangkaian  workshop membaca dan  diskusi
terpandu selama 8-12 pertemuan, terlihat adanya
peningkatan signifikan dalam aspek pemahaman isi
teks. Indikator peningkatan ftersebut antara lain:
a. Peserta mampu mengidentifikasi gagasan
utama dan gagasan pendukung.
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b. Peserta dapat menjawab pertanyaan
inferensial, bukan hanya literal.
c. Peserta mampu mengaitkan isi teks dengan
pengalaman pribadi.
d. Meningkatnya kosakata akfif dalam diskusi
Selain itu, perubahan sikap terhadap kegiatan
membaca juga terlihat. Anak dan remaja yang
sebelumnya pasif mulai menunjukkan antusiasme
untuk membaca teks baru dan berdiskusi secara

sukarela. Dalam  perspektif  literasi modern,
membaca bukan sekadar akfivitas decoding
simbol, fetapi proses konstruksi makna. Teori

*reading as meaning-making® menegaskan bahwa
pembaca secara akfif membangun pemahaman
melalui interaksi antara teks dan pengalaman
pribadi. Hasil  kegiatan menunjukkan  bahwa
pendekatan diskusi kelompok dan membaca
terpandu efektif dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis. Secara sosiokultural,
peningkatan pemahaman bacaan juga dapat
dijelaskan  melalui teori interaksi sosial dalam
pembelajaran  bahasa. Lingkungan RT  yang
mendukung dialog literat memungkinkan peserta
memperoleh scaffolding dari fasilitator dan teman
sebaya. Proses ini memperkuat pemahaman karena
makna dibangun secara kolaboratif. Dengan
demikian, peningkatan kemampuan membaca
pemahaman tidak hanya dipengaruhi oleh teknik
membaca, tetapi juga oleh konteks sosial yang
mendukung praktik literasi.

2. Peningkatan Keterampilan Menulis Kreati

Kegiatan workshop menulis  menghasilkan
berbagai karya puisi dan cerpen sederhana yang
merefleksikan pengalaman keseharian anak dan
remaja di lingkungan RT. Tema-tema yang muncul
antara lain  persahabatan, keluarga, cita-cita,
lingkungan kampung, dan pengaloman belagjar.
Pada tahap awal, tulisan peserta cenderung
pendek dan kurang ferstruktur. Namun, melalui
proses pendampingan dan revisi bertahap, ferjadi
perkembangan pada beberapa aspek:

a. Struktur teks lebih runtut dan sistematis.

b. Penggunaan diksi lebih variatif.

c. Munculnya unsur imajinatif dalam puisi.

d. Alur cerita dalam cerpen lebih jelas.

Proses revisi menjadi bagian penting dalam
meningkatkan kualitas  tulisan.  Peserta  belajar
bahwa menulis bukan kegiatan sekali jadi,
melainkan proses berkelanjutan.

Menulis merupakan keterampilan produktif
yang kompleks karena melibatkan kemampuan
kognitif, linguistik, dan afektif. Dalam teori proses
menulis (*writing process theory*), terdapat tahapan
prapenulisan, drafting, revisi, dan editing. Program
ini menerapkan tahapan tersebut secara sistematis,

sehingga peserta memahami menulis sebagai
proses reflekfif. Secara pedagogis, pendekatan
berbasis proyek mendorong peserfa  untuk

menghasilkan produk nyata berupa karya tulis. Hal
ini sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivistik
yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun
melalui  pengalaoman langsung dan  aktivitas
bermakna. Selain itu, menulis berbasis pengalaman
lokal memperkuat relevansi konteks. Pendekatan
kontekstual ini meningkatkan motivasi  intrinsik
karena peserta merasa dekat dengan tema yang
ditulis. Dengan demikian, peningkatan keterampilan
menulis kreatif merupakan hasil dari kombinasi
antara  strategi  pedagogis yang tfepat dan
lingkungan sosial yang suportif.

3. Meningkatnya Kepercayaan Diri Berbicara
di Depan Umu
Salah satu perubahan yang paling terlihat
adaloh peningkatan keberanian peserta dalam
berbicara di depan umum. Pada pertemuan awal,
sebagian peserta tampak ragu dan cenderung
menghindari presentasi. Namun, setelah mengikuti
latihan storyteling dan pembacaan puisi, mereka
mulai menunjukkan ekspresi yang lebih percaya diri.
Indikator peningkatan kepercayaan diri meliputi:
a. Kontak mata dengan audiens.
b. Intonasi suara yang lebih jelas.
c. Kemampuan menyampaikan pendapat
fanpa membaca teks sepenuhnya.
d. Partisipasi akfif dalam diskusi.
Pementasan akhir program menjadi momentum
penting dalam membangun rasa bangga dan
percaya diri. Dukungan orang fua dan warga yang
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hadir memberikan penguatan emosional bagi
peserta. Kemampuan berbicara di depan umum
berkaitan erat dengan kompetensi komunikafif.
Dalam teori kompetensi komunikatif, seseorang
fidak hanya harus menguasai struktur bahasa, fetapi
juga aspek pragmatik dan sosial. Latihan storytelling
dan presentasi karya memberikan ruang praktik
nyata untuk mengembangkan  keterampilan
tersebut. Interaksi yang aman dan suportif dalam
lingkungan RT mengurangi kecemasan berbicara
(*communication apprehension*), sehingga peserta
lebih berani mengekspresikan diri. Secara afekfif,
pengalaman sukses berbicara di depan publik
meningkatkan self-efficacy, yaitu keyakinan individu
terhadap kemampuannya. Self-efficacy yang tinggi
berkontribusi  pada  moftivasi  belgjar  yang
berkelanjutan.

4. Terbentuknya Pojok Baca RT sebagai Pusaf
Literasi

Pembentukan Pojok Baca RT menjadi salah satu
capaian strukfural program. Pojok baca dilengkapi
rak sederhana dan koleksi buku hasil sumbangan
warga serta donasi. Tempat ini difungsikan sebagai
ruang membaca bersama dan diskusi. Keberadaan
Pojok Baca memberikan dampak nyata:

a. Anak memiliki akses bacaan yang lebih

mudah.

b. Warga memilikiruang interaksi edukatif.

c. Kegiatan literasi dapat berlangsung secara

mandiri setelah program selesai.

Pojok baca menjadi simbol konkret gerakan
literasi berbasis komunitas. Dalam perspektif ekologi
bahasa, lingkungan fisik dan sosial berperan penting
dalam pembentukan praktik literasi. Pojok baca

berfungsi  sebagai  *literacy space*  yang
memungkinkan interaksi  berkelanjutan  antara
individu dan teks. Keberadaan ruang literasi

komunitas juga memperkuat budaya membaca
sebagai kebiasaan sosial, bukan aktivitas individual
semata. Hal ini mendukung transformasi dari literasi
sebagai program menjadi literasi sebagai budaya.
Antologi puisi dan cerpen yang diterbitkan menjadi
bukti konkret hasil program. Karya-karya tersebut
mencerminkan perkembangan kemampuan

berbahasa sekaligus kreativitas peserta. Peluncuran
antologi dalam acara sederhana di lingkungan RT
memperkuat  rasa  bangga  kolekiif.  Dalam
pembelajaran berbasis proyek, produk akhir memiliki
nilai pedagogis yang tinggi karena memberikan
makna autentik terhadap proses belajar. Produk
nyata meningkatkan motivasi dan rasa
pencapaian. Selain itu, publikasi karya memperkuat
identitas literat peserta. Mereka tidak lagi sekadar
pembelajar, tetapi  penulis  muda  dalam
komunitasnya. Program ini memperkuat inferaksi
edukatif antarwarga. Orang tua terlibat dalam
mendampingi anak membaca. Diskusi literasi
menciptakan ruang komunikasi  yang lebih
berkualitas. Ekosistem literasi berbasis keluarga dan
komunitas mulai  terbentuk, ditandai dengan
meningkatnya kebiasaan membaca bersama dan
diskusi ringan tentang buku. Secara pedagogis,
program mendukung pembelajaran kontekstual
dan integratif. Keempat keterampilan berbahasa

(membaca, menulis, berbicara, menyimak)
dikembangkan secara terpadu. Pendekatan
partisipatif dan berbasis proyek memperkuat

pembelajaran bermakna. Anak dan remaja tidak
hanya belajar bahasa sebagai materi pelajaran,
tetapi sebagai alat ekspresi dan komunikasi sosial.
Secara keseluruhan, hasil program menunjukkan
bahwa penguatan literasi berbasis lingkungan RT
efektif dalam meningkatkan kompetensi berbahasa
Indonesia anak dan remaja. Keberhasilan program
dipengaruhi oleh beberapa faktor utama:
1. Pendekatan partisipatif yang membangun rasa
memiliki.
2. Strategi  pedagogis
kontekstual.
3. Lingkungan sosial yang suportif.
4. Produk nyata yang meningkatkan motivasi.
Program ini membuktikan bahwa literasi dapat
tumbuh secara organik dalam komunitas apabila
didukung oleh kolaborasi,  konsistensi,  dan
pendekatan yang fepaf. Dengan demikian,
Gerakan Literasi RT bukan sekadar kegiatan
pengabdian, melainkan model pengembangan
literasi komunitas yang dapat direplikasi - di
lingkungan lain  sebagai strategi  penguatan

interaktfif dan

yang
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kemampuan berbahasa Indonesia secara
berkelanjutan
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Program *Gerakan Literasi RT: Penguatan

Kemampuan Berbahasa Indonesia bagi Anak dan
Remaja Berbasis Lingkungan* menunjukkan bahwa

infervensi  literasi  berbasis komunitas  memiliki
efekfivitas yang signifikan dalam meningkatkan
kompetensi berbahasa sekaligus membangun
budaya literat yang berkelanjutan.

Secara pedagogis, kegiatan ini  berhasil
meningkatkan kemampuan membaca

pemahaman, keterampilan menulis kreatif, serta
kepercayaan diri berbicara di depan umum.
Peningkatan fersebut tidak hanya terlihat pada
aspek teknis kebahasaan seperti struktur kalimat,
pengembangan gagasan, dan  penguasaan
kosakata tetapi juga pada aspek afektif berupa
tumbuhnya minat baca, keberanian berekspresi,
dan motivasi belajar. Secara sosial, program ini
berkontribusi dalam membangun ekosistem literasi
berbasis keluarga dan komunitas. Terbentuknya
Pojok Baca RT sebagai ruang literasi kolektif menjadi
simbol konkret keberhasilan program dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung praktik
membaca dan  menulis.  Interaksi  edukatif
antarwarga semakin intensif, sehingga literasi fidak
lagi dipandang sebagai  aktivitas individual,
melainkan sebagai gerakan sosial bersama.

Secara teoretfis, keberhasilan program ini
memperkuat pandangan bahwa literasi merupakan
praktik sosial yang dipengaruhi oleh konteks
lingkungan. Pendekatan partisipatif dan berbasis
proyek terbukti mampu membangun pembelajaran
bermakna yang integratif, di mana keterampilan
membaca, menulis, berbicara, dan menyimak
berkembang secara simultan. Lingkungan RT
sebagai unit sosial terkecil terbukti memiliki potensi
strategis dalam membangun budaya literasi yang
berkelanjutan.

Dengan demikian, Gerakan Literasi RT dapat
diposisikan sebagai model pengembangan literasi

komunitas yang adaptif, kontekstual, dan replikatif
di berbagai lingkungan masyarakat.

Saran
Berdasarkan  hasil  pelaksanaan  dan
pembahasan kegiatan, beberapa saran yang
dapat digjukan adalah sebagai berikut:
1. Keberlanjutan Program
Kegiatan literasi  perlu  dilaksanakan
secara berkelanjutan dengan jadwal rutin agar
budaya membaca dan menulis fidak berhenti
pada masa program saja. Pembentukan fim literasi
RT permanen menjadi langkah strategis untuk
menjaga konsistensi kegiatan.
2. Kolaborasi Lintas Lembaga
Perlu adanya kerja sama dengan sekolah,
perpustakaan daerah, serta lembaga pendidikan
tinggi untuk memperluas akses bahan bacaan,
pendampingan, dan pengembangan program
literasi yang lebih variatif
3. Penguatan Literasi Digital

Mengingat  perkembangan  teknologi,
program lanjutan dapat mengintegrasikan literasi
digital agar anak dan remaja mampu

memanfaatkan media digital secara kritis dan
produktif, misalnya melalui penulisan blog atau
publikasi daring karya sastra.
4. Pengembangan Kapasitas Orang Tua
Orang tua perlu diberikan pelatihan
singkat mengenai pendampingan literasi di rumah
agar ekosistem literasi semakin kuat dalam lingkup

keluarga.
5. Replikasi Model
Model Gerakan Literasi RT ini dapat
direplikasi pada lingkungan RT lain  dengan
penyesuaian  karakteristik  sosial dan budaya
setempat, sehingga gerakan literasi berbasis

komunitas dapat berkembang secara lebih luas.
6. Penguatan Evaluasi Berbasis Data
Untuk  pengembangan lebih  lanjut,
disarankan penggunaan insfrumen evaluasi yang
lebih sistematis dan terukur guna memetakan
peningkatan  kompetensi  berbahasa  secara
kuantitatif maupun kualitatif.
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Secara keseluruhan, program ini
memberikan kontribusi nyata dalam penguatan
kemampuan  berbahasa Indonesia  sekaligus
membangun kesadaran kolektif bahwa literasi
merupakan fanggung jawab bersama. Dengan
dukungan berkelanjutan  dari  seluruh  elemen
masyarakat, Gerakan Literasi RT berpotensi menjadi
gerakan sosial edukatif yang berdampak luas bagi
generasi muda.
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